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INTISARI 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya sistem 

pengukuran kadar gas amonia yang dibuat menggunakan 

sensor TGS-826 dan mikrokontroler Arduino Nano. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang, membuat dan 

menguji sistem pengukuran gas amonia menggunakan 

sensor TGS-826 dan mikrokontroler Arduino Nano. 

Penelitian ini dilakukan dalam empat tahapan yakni 

perancangan sistem, pembuatan hardware, pembuatan 

software dan pengujian sistem. Sistem dirancang 

menggunakan aplikasi SketchUp. Hardware dibuat dari 

sensor TGS-826, mikrokontroler Arduino Nano, LCD 

16x2 dan modul mikro SD. Software dibuat menggunakan 

aplikasi arduino.IDE. Pengujian sistem dilakukan dengan 

variasi konsentrasi gas amonia yaitu 30 PPM, 60 PPM, 90 

PPM, 120 PPM, 150 PPM, 180 PPM, 210 PPM, 240 PPM, 

270 PPM dan 300 PPM. Sistem pengukuran gas amonia 

telah berhasil dirancang dan dibuat menggunakan sensor 

TGS-826 dan mikrokontroler Arduino Nano. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa alat ini mampu mendeteksi 

adanya kadar gas amonia yang berada dalam sebuah 

sistem dan didapatkan akurasi sebesar 72,23%, presisi 

repeatability sebesar 87,10% dan presisi reproducibility 

sebesar 80,42%. 

 

Kata Kunci: Amonia, Arduino Nano, LCD 16x2, Modul 

Mikro SD, Sistem Pengukuran. 
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ABSTRACT 
 

This study was motivated by the absence of ammonia gas 

levels measurement system made using TGS-826 sensor 

and the Arduino Nano microcontroller. This study aimed 

to design, create, and test the ammonia gas measurement 

systems using the TGS-826 sensor and Arduino Nano 

microcontroller. This study was conducted in four stages 

wich are system design, hardware building, software 

making, and system testing. The system was designed by 

using SketchUp application. The hardware was made of 

TGS-826 sensor, Arduino Nano microcontroller, 16x2 

LCD, and micro SD module. The software was created by 

applying the arduino.IDE application. The system testing 

has been done by using some ammonia gas consentrations 

i.e 30 PPM, 60 PPM, 90 PPM, 120 PPM, 150 PPM, 180 

PPM, 210 PPM, 240 PPM, 270 PPM and 300 PPM. The 

ammonia gas measurement system has been successfully 

designed and created using the TGS-826 sensor and 

Arduino Nano microcontroller. The test result shows that 

this instrument was able to detect ammonia gas levels in 

the system, and obtained 72.23% of accuracy, 87.10% 

repeatability precision, and 80.42% reproducibility 

precision. 

 

Keywords : Ammonia, Arduino Nano, 16x2 LCD, Micro SD 

Module, Measurement System.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kerusakan lingkungan merupakan masalah utama 

yang masih terus terjadi di muka bumi. Hal ini akan 

menyebabkan kerugian bagi manusia dan makhluk 

hidup lainnya dalam menjalankan aktifitas kehidupan 

sehari-hari. Terjadinya kerusakan lingkungan juga 

disebutkan dalam Al-Quran Surat Ar-Rum ayat 41 

yang berbunyi : 

 

Artinya :”Telah nampak kerusakan di darat dan di 

laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, 

supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 

(ke jalan yang benar)”(Departemen Agama RI, 

2006). 

 

Ayat diatas secara umum menjelaskan kepada 

manusia bahwa terjadinya kerusakan lingkungan 

diakibatkan oleh ulah manusia sendiri, sehingga akan 

mengakibatkan dampak negatif baik pada diri sendiri 

maupun kepada orang lain. Merusak lingkungan 

merupakan perbuatan buruk yang harus dihilangkan 

dari sifat manusia agar tercipta lingkungan yang 
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bersih dan terhindar dari marak bahaya yang akan 

menimpa. 

Salah satu faktor yang menyebabkan rusaknya 

lingkungan yakni terdapatnya gas amonia pada 

lingkungan. Gas amonia atau dikenal dengan NH3 

merupakan salah satu gas beracun yang memiliki sifat 

tidak berwarna dan dapat menyebabkan bau tidak 

sedap sehingga sangat berbahaya bagi pernafasan. 

Keberadaan gas amonia banyak dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari misalnya pada toilet, limbah 

industri dan peternakan. Amonia juga diperoleh dari 

gas urine. Komponen utama penyusun urine adalah 

urea yang akan terpecah menjadi amonia (Sumarlin 

dkk, 2008). 

Gas amonia dalam ilmu kesehatan memiliki batas 

ambang yang terbagi menjadi beberapa bagian. 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

1405/MENKES/SK/XI/2002 tentang Persyaratan 

Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri 

nilai ambang batas terdiri dari TWA (Time Weight 

Average), STEL (Short Term Exposure Limit), dan 

Ceiling. TWA adalah nilai pajanan rata-rata 

tertimbang waktu di tempat kerja yang dapat diterima 

tanpa mengakibatkan gangguan kesehatan atau 

penyakit untuk waktu tidak melebihi 8 jam perhari 

dan 40 jam perminggu. STEL adalah nilai pajanan 
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rata-rata tertinggi dalam waktu 15 menit yang 

dibolehkan dan tidak boleh terjadi lebih dari 4 kali, 

dengan periode antar pajanan minimal 60 menit 

selama pekerja melakukan pekerjaannya dalam 8 jam 

kerja perhari. Adapun Celling adalah nilai pajanan 

bahaya di tempat kerja yang tidak boleh dilampaui 

selama jam kerja. Nilai standar masing-masing dan 

dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Nilai ambang batas pada amonia (KEMENKES 

NO.1405/MENKES/SK/XI/2002). 

NAB STEL NAB Celling (C) 

ppm mg/m
3
 ppm mg/m

3
 

35 24 - - 
 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan 

Nomor 1405/MENKES/SK/XI/2002 tentang 

Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Kantoran 

dan Industri tesebut, maka kadar amonia di 

lingkungan kita harus terkendali. Salah satu cara 

untuk mengendalikan kadar gas amonia yakni dengan 

memberikan material tertentu sehingga terjadi proses 

adsorpsi. Secara umum, adsorpsi merupakan proses 

penyerapan suatu bahan baik dalam bentuk gas 

maupun dalam bentuk cairan. Adapun bahan material 

yang biasa digunakan untuk proses adsorpsi adalah 

kopi (Keeratirawee, 2015) dan karbon aktif (Arif, 

2014). Dengan menggunakan material tersebut, 
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beberapa kandungan gas amonia akan terserap 

olehnya. 

Terjadinya penyerapan kadar amonia oleh suatu 

material bisa diketahui dengan banyak cara. Salah 

satu caranya adalah dengan membandingkan daya 

serap antara kadar amonia sebelum penyerapan dan 

kadar amonia setelah penyerapan. Dengan cara 

tersebut bisa diketahui tingkat penyerapan kadar 

amonia terhadap bahan material. 

Alat untuk mengukur kadar amonia yang sering 

digunakan pada pengukuran adsorpsi amonia adalah 

spektrofotometer. Spektrofotometer adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur energi secara relatif jika 

energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau 

diemisikan sebagai fungsi dari panjang gelombang 

(Khopkar, 1990). Kelemahan dari alat 

spektrofotometer adalah harganya yang sangat mahal, 

sehingga hanya beberapa kalangan tertentu yang bisa 

menikmati alat tersebut. 

Oleh karena itu, perlu dibuat alat ukur adsorbsi 

amonia dengan harga yang lebih terjangkau sehingga 

bisa digunakan oleh semua kalangan. Alat ukur 

tersebut dibuat dengan komponen berupa sensor TGS-

826 dan mikrokontroler Arduino Nano. Sensor TGS-

826 memiliki kemampuan mendeteksi gas amonia 

secara khusus dibandingkan dengan sensor lain yang 
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dapat mendeteksi berbagai jenis gas sedangkan 

mikrokontroler Arduino Nano lebih mudah dalam 

penulisan algoritma pemrogramannya dan berfungsi 

sebagai otak dari sistem. Kemudian dari sistem 

tersebut juga dilengkapi dengan LCD 16x2 sebagai 

penampil data amonia dan modul mikro SD sebagai 

penyimpan data amonia. 

Sebelum membuat sistem pengukuran gas 

amonia, perlu dilakukan perancangan sistem yang 

berfungsi untuk mendapatkan gambaran yang akan 

dibuat pada sistem. Perancangan sistem sangat 

penting untuk dilakukan karena akan memudahkan 

dalam hal pembuatan hardware. 

Setelah perancangan dan pembuatan sistem 

sudah dibuat, maka sistem perlu dilakukan pengujian. 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kinerja dari 

sistem yang telah dibuat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut: 

1. Belum terancangnya sistem pengukuran gas 

amonia menggunakan sensor TGS-826 dan 

mikrokontroler Arduino Nano. 
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2. Belum terbuatnya sistem pengukuran gas amonia 

menggunakan sensor TGS-826 dan mikrokontroler 

Arduino Nano. 

3. Belum terujinya sistem pengukuran gas amonia 

menggunakan sensor TGS-826 dan mikrokontroler 

Arduino Nano. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Merancang sistem pengukuran gas amonia 

menggunakan sensor TGS-826 dan mikrokontroler 

Arduino Nano. 

2. Membuat sistem pengukuran gas amonia 

menggunakan sensor TGS-826 dan mikrokontroler 

Arduino Nano. 

3. Menguji sistem pengukuran gas amonia 

menggunakan sensor TGS-826 dan mikrokontroler 

Arduino Nano. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian sistem pengukuran gas 

amonia sebagai berikut 

1. Perancangan sistem dibuat dengan aplikasi 

SketchUp. 

2. Pengujian gas amonia dilakukan pada gelas 

tertutup. 
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3. Suhu dan tekanan pada saat pengujian diabaikan. 

4. Volume konsentrasi amonia pada saat pengujian 

sebanyak 1 ml. 

5. Parameter uji menggunakan karakteristik statis 

yang terdiri dari akurasi dan presisi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Jika sistem pengukuran gas amonia berhasil 

dirancang dan dibuat menggunakan sensor TGS-826 

dan mikrokontroler Arduino Nano, serta berhasil diuji 

dengan hasil uji menunjukkan kriteria baik, maka 

sistem ini dapat digunakan sebagai alat ukur alternatif 

dalam mendeteksi gas amonia dan menambah 

khazanah alat ukur kadar amonia. Jika khazanah alat 

ukur kadar amonia semakin banyak, maka akan 

melengkapi alat ukur kadar amonia yang lain. Jika 

alat ukur kadar amonia saling melengkapi satu sama 

lain, maka akan memperkuat metrologi gas amonia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian tentang sistem 

pengukuran gas amonia, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Sistem pengukuran gas amonia menggunakan 

sensor TGS-826 dan mikrokontroler Arduino Nano 

telah berhasil dirancang dengan bantuan aplikasi 

SketchUp. Rancangan yang sudah dibuat telah 

dijadikan acuan dalam pembuatan sistem 

pengukuran gas amonia. 

2. Sistem pengukuran gas amonia telah berhasil 

dibuat menggunakan sensor TGS-826 dan 

mikrokontroler Arduino Nano, LCD 16x2 dan 

modul mikro SD. 

3. Sistem pengukuran gas amonia yang telah dibuat 

memiliki akurasi sebesar 72,23%, presisi 

repeatability sebesar 87,10% dan presisi 

reproducibility sebesar 80,42%. 
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5.2 Saran 

1. Diharapakan pada penelitian selanjutnya 

pembuatan sistem pengukuran gas amonia tidak 

hanya menggunakan sensor TGS-826 melainkan 

juga dilengkapi dengan sensor yang berbeda seperti 

sensor MQ-135, MQ 137, dan MQ 138. 

2. Untuk meningkatkan akurasi dari sistem 

pengukuran gas amonia yang telah dibuat, dapat 

dilakukan penelitian kalibrasi. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan ada penambahan 

komponen waktu pada file output sistem, agar 

dapat diketahui kapan data logger merekam data. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan ada penambahan 

komponen kipas kecil, agar ketika selesai menguji 

amonia bisa membersihkan sisa-sisa gas yang 

masih menempel pada instrumen alat ukur. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Proses Penelitian 

1. Pembuatan perancangan sistem 

 

 

2. Persiapan alat dan bahan 
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3. Pembuatan skema rangkaian 

 

 

4. Pengeboran PCB 
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5. Perakitan Komponen 

 

 

6. Pengecekan Alat 

 



80 

 

7. Pembuatan Sketch Program 

 

 

8. Pembuatan Sampel Konsentrasi Amonia 
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9. Pengujian Sistem 
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Lampiran 2 : Pembuatan Software 

#include <Wire.h> 

#include <SPI.h>  

#include <SD.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x3F ,2,1,0,4,5,6,7,3, 

POSITIVE); 

File myFile; 

#define Ro 29401,11 

 

void setup() { 

  // initialize serial communication at 9600 bits per 

second: 

  Serial.begin(9600); 

  lcd.begin(16, 2); 

 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Alat Ukur Amonia"); 

  delay(3000); 

  lcd.clear(); 

 

  lcd.setCursor(4, 0); 

  lcd.print("Membaca"); 

  lcd.setCursor(3, 1); 

  lcd.print("Memori SD"); 

  delay(1000); 
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  if (!SD.begin(10))  

 { 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Gagal Membaca!"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("                "); 

  return; 

 } 

  lcd.setCursor(1, 0); 

  lcd.print("Sukses Membaca"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("                "); 

  delay(1000); 

  lcd.clear(); 

}  

  

void loop() { 

 int sensorValue; 

 float Vrl; 

 float RS; 

 float RsperRo; 

 float ppm; 

  sensorValue = analogRead(A0); 

  Vrl = (sensorValue*5.0)/1023; 

  RS = ((5 - Vrl) / Vrl)*33000; 

  RsperRo = RS/Ro; 
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  ppm = 51.97 * pow(RsperRo,-2.34); 

   

  myFile = SD.open("coba.txt", FILE_WRITE); 

  if (myFile) 

  { 

    lcd.setCursor(1, 0); 

    lcd.print("*Kadar Amonia*"); 

    lcd.setCursor(4, 1); 

    lcd.print(ppm); 

    lcd.setCursor(12, 1); 

    lcd.print("PPM"); 

    myFile.print("Kadar Amonia: "); 

    myFile.print(ppm); 

    myFile.println(" PPM"); 

    myFile.close(); 

    delay(1000); 

  } 

  else { 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("Gagal Datalogger"); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("                "); 

  } 

  delay(1000); 

}  
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